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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang difokuskan untuk mendeskripsikan indikator 
komunikasi matematika berdasarkan 1) subjek yang memiliki gaya belajar visual dengan pemahaman 
konsep pada kelompok atas (SKAV), 2) subjek yang memiliki gaya belajar auditorial dengan 
pemahaman konsep pada kelompok atas (SKAA), 3) subjek yang memiliki gaya belajar kinestetik 
dengan pemahaman konsep pada kelompok atas (SKAK), 4) subjek yang memiliki gaya belajar visual 
dengan pemahaman konsep pada kelompok bawah (SKBV), 5) subjek yang memiliki gaya belajar 
auditorial dengan pemahaman konsep pada kelompok bawah (SKBA), 6) subjek yang memiliki gaya 
belajar kinestetik dengan pemahaman konsep pada kelompok bawah (SKBK). Subjek penelitian adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Makassar yang terdiri dari 6 subjek. Peneliti bertindak sebagai 
instrumen utama yang dipadu oleh tes pemahaman konsep matematika, gaya belajar, dan komunikasi 
matematika yang dikonfirmasi kembali oleh  pedoman wawancara, serta melakukan triangulasi waktu 
untuk mendapatkan data yang valid. Hasil penelitian menunjukkan: 1) SKAV mampu memenuhi 
indikator komunikasi matematika dengan tepat, 2) SKAA mampu memenuhi indikator komunikasi 
matematika dengan tepat, 3) SKAK hanya mampu memenuhi indikator menyajikan penyataan 
matematika dengan gambar, mengajukan dugaan, dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi 
serta menarik kesimpulan masih keliru dilakukan, 4) SKBV belum mampu melakukan dengan tepat 
menyajikan penyataan matematika dengan gambar, mengajukan dugaan, dan memberikan alasan 
terhadap kebenaran solusi namun menarik kesimpulan mampu dilakukan tapi secara umum masih 
keliru, 5) SKBA pada indikator menyajikan pernyataan matematika dengan gambar dan mengajukan 
dugaan masih keliru dilakukan, dan untuk indikator memberikan alasan terhadap kebenaran solusi serta 
menarik kesimpulan dari pernyataan belum mampu dilakukan, 6) SKBK indikator menyajikan 
pernyataan matematika dengan gambar, mengajukan dugaan masih keliru dilakukan, dan untuk 
indikator memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, menarik kesimpulan dari pernyataan belum 
mampu dilakukan. 
 
Kata Kunci: pemahaman konsep, gaya belajar, komunikasi 
 
1. Pendahuluan 
Berdasarkan kurikulum 2013 yang telah mengalami proses pengembangan 
dari kurikulum 2006 atau yang biasa dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) proses pembelajaran matematika diarahkan pada pembelajaran 
menemukan konsep matematika, belajar dari permasalahan real sesuai dengan prinsip 
pembelajaran konstruktivisme dengan menggunakan pendekatan ilmiah (scientific 
approach) dimana siswa mendapatkan pengalaman belajar melalui proses mengamati, 
menanya, mengeksplorasi atau mencoba, menalar, mengkomunikasikan atau 
membuat jejaring, mencipta atau membuat karya kreatif, dan menyimpulkan.    
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Belajar matematika, tidak terlepas dari perannya dalam berbagai kehidupan, 
misalnya berbagai informasi dan gagasan banyak dikomunikasikan atau disampaikan 
dengan bahasa matematika, serta banyak masalah yang dapat disajikan ke dalam 
model matematika. Selain itu, dengan mempelajari matematika, seseorang terbiasa 
berpikir secara sistematis, ilmiah, menggunakan logika, kritis, serta dapat 
meningkatkan daya kreativitasnya. Pengajaran yang menghargai gaya belajar 
individual mempuanyai potensi yang besar sekali untuk meningkatkan mutu dan 
efektivitas pengajaran sehingga memunculkan pemahaman konsep yang diharapkan 
kepada peserta didik.  
Ada  tiga gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu gaya belajar 
visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik (VAK). De-Porter, Reardon 
dan Singer-Nourie (2012) menyebutkan bahwa anak yang mempunyai gaya belajar 
visual harus melihat bahasa tubuh dan ekspresi muka untuk mengerti materi pelajaran, 
dan mereka berpikir menggunakan gambar-gambar di otak mereka dan belajar lebih 
cepat dengan menggunakan tampilan-tampilan visual. Siswa yang mempunyai gaya 
belajar auditorial belajar dengan apa yang mereka dengar, anak auditori dapat 
mencerna makna yang disampaikan melalui tone suara, pitch (tinggi rendahnya), 
kecepatan berbicara dan hal-hal auditori lainnya. Informasi tertulis terkadang 
mempunyai makna yang minim bagi anak auditori, sedangkan siswa yang mempunyai 
gaya belajar kinestetik belajar lewat gerak dan sentuhan, anak kinestetik memiliki 
suatu kecenderungan memproses informasi melalui tangan dan kaki atau indra peraba 
serta berpikir melalui perasaan dan sensasinya. Anak seperti ini sulit untuk duduk 
diam berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktifitas dan eksplorasi diri. 
Anak yang mempunyai gaya belajar kinestetik menerima informasi melalui segala 
jenis gerak dan emosi merupakan untuk mengingat apa yang disarankan. 
Pemahaman dikatakan sebagai aspek fundamental karena seorang siswa 
tidak akan mampu memecahkan masalah dalam mengkomunikasikan gagasan jika 
pemahaman yang benar tentang konsep yang mendasari masalah tersebut tidak 
dikuasai. Pentingnya pemahaman konsep matematika siswa, memerlukan 
perencanaan pembelajaran matematika yang baik sehingga pada akhir siswa dapat 
memahami konsep yang dipelajarinya. Tanpa memahami permasalahan dan 
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konsep/materi maka tahapan selanjutnya untuk menyelesaikan masalah 
mengkomunikasikan gagasan akan mengalami kesulitan. 
Tanpa komunikasi yang baik, maka perkembangan matematika akan 
terhambat. Fakta ini menjadi tantangan bagi masyarakat pendidikan matematika 
dalam usaha mereka untuk mengkomunikasikan apa yang sudah mereka evaluasi, 
percaya, dan mengenal siswa sedemikian hingga para siswa menjadi terdidik secara 
metematik.  
Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran matematika, berdasarkan 
tujuan matematika mengenai pemahaman konsep, pemecahan masalah, komunikasi 
dan menghargai manfaat matematika dalam kehidupan. Guru menjadi salah satu 
faktor penting yang memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan peserta didik 
dalam belajar, karena menjadi fasilitator sekaligus mitra belajar bagi peserta didik.  
Berdasarkan uraian di atas, serta kajian-kajian  dan fakta-fakta yang terjadi 
maka pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
deskripsi kemampuan komunikasi matematika siswa yang bergaya belajar visual, 
auditorial dan kinestetik yang memiliki pemahaman konsep matematika kelompok 
atas dan kelompok bawah? 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi penelitian deskripsi yang bersifat kualitatif 
yang dilaksanakan di kelas VIII SMPN 25 Makassar. Dalam pelaksanaannya, peneliti 
bertindak sebagai instrumen utama yang dipandu oleh tes komunikasi matematika 
(TK) dan pedoman wawancara. 
Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian TK dan diverifikasi dengan 
teknik wawancara. Subjek penelitian terdiri dari enam orang yang dikategorikan 
kedalam subjek yang memiliki pemahaman konsep matematika di kelompok atas dan 
bawah dengan gaya belajar visual (SKAV) dan (SKBV), subjek yang memiliki 
pemahaman konsep matematika di kelompok atas dan bawah dengan gaya belajar 
auditorial (SKAA) dan (SKBA), dan subjek yang memiliki pemahaman konsep 
matematika di kelompok atas dan bawah dengan gaya belajar kinestetik (SKAK) dan 
(SKBK).      
Proses penelitian dilakukan berdasarkan tahap-tahap: (a) merumuskan 
indikator-indikator gaya belajar, pemahaman konsep serta komunikasi matematika, 
(b) merumuskan instrumen pendukung (tes gaya belajar, tes pemahaman konsep, tes 
komunikasi matematika dan pedoman wawancara) yang valid dan reliabel, (c) 
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melakukan pengambilan subjek penelitian berdasarkan berdasarkan gaya belajar dan 
pemahaman konsep yang dimiliki, (d) melakukan pengambilan data berdasarkan tes 
komunikasi matematika, (e) melakukan triangulasi waktu untuk mendapatkan data 
yang valid, (f) melakukan analisis data (g) melakukan pembahasan hasil analisis data, 
(h) melakukan penarikan kesimpulan. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jawaban yang dikemukakan SKAV, 
SKBV, SKAA, SKBA, SKAK dan SKBK menunjukkan bahwa jawaban yang 
diperoleh dari TK memenuhi mengacu kepada enam indikator yaitu; (1) kemampuan 
menyajikan pernyataan matematika dengan lisan dan tertulis dalam bentuk tabel dan 
grafik, (2) mengajukan dugaan, (3) memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, (4) 
menarik kesimpulan dari pernyataan. 
Komunikasi matematika subjek yang memiliki pemahaman konsep antara 
kelompok atas dan kelompok bawah sangat berbeda, hampir secara umum SKAV, 
SKAA, SKAK mampu memenuhi tiap indikator pada komunikasi matematika. 
Sedangkan SKBV, SKBA, SKBK hampir semua indikator komunikasi matematika 
belum mampu dilakukan dan kalaupun dapat dilakukan masih sangat terbatas 
kemampuannya. 
Berdasarkan data valid yang diperoleh, disimpulkan bahwa (1) SKAV 
mampu memenuhi indikator komunikasi matematika dengan tepat, (2) SKAA mampu 
memenuhi indikator komunikasi matematika dengan tepat, (3) SKAK hanya mampu 
memenuhi indikator menyajikan penyataan matematika dengan gambar, mengajukan 
dugaan, dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi serta menarik kesimpulan 
masih keliru dilakukan, (4) SKBV belum mampu melakukan dengan tepat menyajikan 
penyataan matematika dengan gambar, mengajukan dugaan, dan memberikan alasan 
terhadap kebenaran solusi namun menarik kesimpulan mampu dilakukan tapi secara 
umum masih keliru, (5) SKBA pada indikator menyajikan pernyataan matematika 
dengan gambar dan mengajukan dugaan masih keliru dilakukan, dan untuk indikator 
memberikan alasan terhadap kebenaran solusi serta menarik kesimpulan dari 
pernyataan belum mampu dilakukan, (6) SKBK indikator menyajikan pernyataan 
matematika dengan gambar, mengajukan dugaan masih keliru dilakukan, dan untuk 
indikator memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, menarik kesimpulan dari 
pernyataan belum mampu dilakukan. 
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Berdasarkan hasil penelitian secara menyeluruh terkait dengan indikator 
komunikasi matematika terhadap ketiga gaya belajar dan pemahaman konsep yang 
dimiliki, untuk indikator menyajikan pernyataan matematika dengan lisan, tulisan, 
tabel dan gambar SKAV dan SKAA memberikan penjelasan dengan masuk akal serta 
tersusun secara logis. Penjelasan yang dikemukakan dalam menyajikan pernyataan 
tersebut hampir sama, mulai dari perencanaan yang dipaparkan secara lisan seputar 
menentukan operasi tertentu yang akan digunakan hingga tahapan yang harus 
dilakukan untuk menjawab permasalahan yang diberikan seputar SPLDV. Terkait 
mengenai penyajian secara tertulis baik berupa kalimat matematika, kemudian 
dinyatakan ke dalam bentuk tabel hingga pada tahapan menggambarkan grafiknya 
mampu diselesaikan dengan benar dan jelas. Terkait mengenai adanya perbedaan gaya 
belajar yang dimiliki, sedikit memberikan pengaruh dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan, dalam hal menyajikan pernyataan matematika SKAV 
lebih memberikan penjelasan secara singkat dan jelas berbeda dengan SKAA 
memberikan penjelasan lebih terperinci dan panjang lebar. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Suyono dan Harianto (2012) mengenai kebiasaan anak yang memiliki 
gaya belajar visual lebih sering menjawab pertanyaan dengan singkat sedangkan anak 
yang memiliki gaya belajar auditorial lebih senang berbicara, berdiskusi dan 
menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar.  
Masih terkait mengenai menyajikan penyataan matematika dengan lisan, 
tulisan, tabel dan gambar, untuk subjek yang memiliki gaya belajar visual, auditorial 
dan kinestetik pada pemahaman konsep matematika kelompok bawah hampir secara 
menyeluruh belum mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sulitnya 
dalam memahami maksud pernyataan sehingga berakibat pada penyajian secara 
tertulis baik itu berupa tabel hingga pada grafik yang ditampilkan masih keliru.  
Indikator mengajukan dugaan, berdasarkan grafik yang dibuat mengenai 
himpunan penyelesaiannya SKAV mampu melakukan dugaan dengan tepat. Dugaan 
tersebut dilakukan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dan 
mengaitkannya sesuai dengan permasalahan yang diberikan, hal ini juga didukung 
dengan informasi yang subjek peroleh dalam bentuk gambar sehingga memudahkan 
subjek yang memiliki gaya belajar visual untuk melakukan pengamatan secara efektif 
dengan melibatkan indera penglihatannya sehingga mampu melakukan dugaan 
dengan cermat dan tepat. Dalam De-Porter (2012) siswa yang memiliki gaya belajar 
visual lebih mudah memahami masalah berupa gambar dalam bentuk tabel maupun 
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grafik. Selanjutnya untuk SKAA juga mampu melakukan dugaan dengan tepat dengan 
mengaitkan informasi-informasi yang diketahui berdasarkan fakta-fakta sebelumnya 
sehingga semakin menguatkan dugaan yang dilakukan. Sedangkan SKAK memiliki 
kendala dalam melakukan dugaan, hal ini dikarenakan subjek masih kesulitan dalam 
mengaitkan informasi yang diketahui sebelumnya atau informasi yang soal berikan 
sehingga masih sulit dalam menganalisis dugaan yang diutarakan. Kesulitan subjek 
kinestetik dalam melakukan dugaan dari masalah yang diberikan didukung dengan 
adanya pendapat menurut Uno (2012) bahwasanya salah satu karakteristik gaya 
belajar kinestetik yaitu subjek hanya dapat menyerap informasi tanpa harus membaca 
penjelasannya melainkan dengan memegang. Selain itu, Deporter dan Hernacki 
(2009) melanjutkan bahwa subjek dalam belajar melalui proses memanipulasi dan 
praktek.                                                  
Subjek pada kelompok bawah yang memiliki gaya belajar visual, auditorial 
dan kinestetik terkait mengenai indikator mengajukan dugaan, pada umumnya semua 
dugaan yang diutarakan masih keliru dan hanya sebatas komentar yang tidak 
dipahami, hal ini diakibatkan karena konsep dasar mengenai SPLDV terkhusus pada 
materi himpunan penyelesaian dari SPLDV masih sangat minim dimiliki subjek 
sehingga berakibat pada dugaan yang dikemukakan.   
Selanjutnya untuk indikator memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, 
subjek yang memiliki gaya belajar visual dan auditorial yang memiliki pemahaman 
konsep matematika pada kelompok atas mampu memberikan alasan tiap tahapan yang 
dilakukan dan mampu memilih prosedur tertentu hingga mengaitkan berbagai konsep 
yang diketahui sebelumnya. 
Pada indikator menarik kesimpulan dari pernyataan, subjek yang memiliki 
gaya belajar visual dan auditorial pada pemahaman konsep matematika pada 
kelompok atas mampu menarik kesimpulan berdasarkan permasalahan yang 
diberikan, walaupun secara rinci kesimpulan yang dikemukakan berbeda namun 
masing-masing kesimpulan yang diutarakan dapat mereka jelaskan alasannya secara 
logis, hal ini disebabkan kemampuan subjek dalam mengaitkan informasi yang 
diperoleh sebelumnya mampu dikelola dengan baik. Berbeda dengan SKAK belum 
mampu menarik kesimpulan dari konsep atau pola yang diperoleh sebelumnya dengan 
tepat, hal ini dikarenakan kendala subjek pada pemahaman adalah mengaitkan 
berbagai konsep sehingga masih sulit untuk menarik kesimpulan dengan tepat. 
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Terkait mengenai penarikan kesimpulan dari pernyataan, untuk subjek yang 
memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik yang memiliki pemahaman 
konsep matematika pada kelompok bawah belum mampu menarik suatu kesimpulan 
dari pernyataan. Kendala yang dialami subjek tentunya tidak terlepas dari pemahaman 
yang masih sangat kurang terutama pada penyajian konsep, pemilihan prosedur atau 
operasi tertentu hingga kemampuan dalam mengaitkan berbagai konsep yang masih 
sangat kurang. 
4. Kesimpulan dan saran 
a. Deskripsi komunikasi matematika siswa yang bergaya belajar visual dan 
memiliki pemahaman konsep matematika pada kelompok atas (SKAV) 
Memiliki komunikasi matematika sangat tinggi, hal ini ditunjukka dengan 
kemampuan subjek yang memenuhi 4 (empat) indikator komunikasi matematika 
dengan sangat baik dimulai dari menyajikan pernyataan matematikan baik secara 
tertulis maupun secara lisan tiap tahapan yang dilakukan dengan singkat dan jelas,  
mampu mengajukan dugaan dengan mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan 
jelas dan benar, dan mampu menarik kesimpulan dengan membuat pernyataan baru 
berdasarkan informasi atau pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, lengkap dan 
masuk akal.      
b. Deskripsi komunikasi matematika siswa yang bergaya belajar auditorial dan 
memiliki pemahaman konsep matematika pada kelompok atas (SKAA) 
Memiliki komunikasi matematika sangat tinggi, hal ini ditunjukka dengan 
kemampuan subjek yang memenuhi 4 (empat) indikator komunikasi matematika 
dengan sangat baik mulai dari menyajikan pernyataan matematikan secara tertulis 
maupun secara lisan tiap tahapan yang dilakukan dengan terperinci dan panjang lebar,  
mengajukan dugaan dengan mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan jelas dan 
benar, menarik kesimpulan dengan membuat pernyataan baru berdasarkan informasi 
atau pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan benar, lengkap dan masuk akal.      
c. Deskripsi komunikasi matematika siswa yang bergaya belajar kinestetik dan 
memiliki pemahaman konsep matematika pada kelompok atas (SKAK) 
Memiliki komunikasi matematika sedang, hal ini ditunjukka dengan 
kemampuan subjek menyajikan pernyataan matematika dengan gambar hanya 
menjelaskan sebagian kecil gagasan berupa pernyataan matematika secara lisan dan 
tabel dengan masuk akal dan benar, mengajukan dugaan dengan mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dan melakukan manipulasi matematika namun umumnya 
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keliru, sedangkan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi dan menarik 
kesimpulan dengan membuat pernyataan baru berdasarkan informasi atau 
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya  semuanya keliru.      
d. Deskripsi komunikasi matematika siswa yang bergaya belajar visual dan 
memiliki pemahaman konsep matematika pada kelompok bawah (SKBV) 
Memiliki komunikasi matematika rendah, hal ini ditunjukka dengan 
kemampuan subjek menyajikan pernyataan matematika dengan gambar hanya 
menjelaskan gagasannya berupa pernyataan matematika dengan lisan, tertulis, tabel 
hingga pada gambar grafiknya dan belum mampu menuliskannya dengan baik dan 
masih terdapat kekeliruan, kemampuan menduga dengan mengaitkan informasi yang 
diketahui sebelumnya dilakukan tetapi semua dugaannya masih keliru, memberikan 
alasan terhadap kebenaran solusi dan menarik kesimpulan belum mampu dilakukan. 
e. Deskripsi komunikasi matematika siswa yang bergaya belajar auditorial dan 
memiliki pemahaman konsep matematika pada kelompok bawah (SKBA) 
Memiliki komunikasi matematika rendah, hal ini ditunjukka dengan 
kemampuan subjek menyajikan pernyataan matematika dengan gambar hanya 
menjelaskan gagasannya berupa pernyataan matematika dengan lisan, tertulis, tabel 
hingga pada gambar grafiknya namun belum mampu menuliskannya dengan tepat dan 
masih keliru, kemampuan menduga dengan mengaitkan informasi yang diketahui 
sebelumnya dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi serta menarik 
kesimpulan. 
f. Deskripsi komunikasi matematika siswa yang bergaya belajar kinestetik dan 
memiliki pemahaman konsep matematika pada kelompok bawah (SKBK) 
Memiliki komunikasi matematika sangat rendah, hal ini ditunjukka dengan 
kemampuan subjek menyajikan pernyataan matematika dengan gambar hanya 
menjelaskan gagasannya berupa pernyataan matematika dengan lisan, tertulis dalam 
bentuk tabel hingga pada menggambar grafiknya namun masih keliru, kemampuan 
menduga dengan mengaitkan informasi yang diketahui sebelumnya tetapi semua 
dugaannya salah, dan belum mampu menyusun bukti dan memberikan alasan terhadap 
kebenaran solusi, menarik kesimpulan. 
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